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MOTTO 

 

1. “Lalu aku makin bersalah ketika teringat seluruh waktuku tersita untuk 

mengerjakan tugas-tugas dunia. Sedangkan untuk Allah hanya kuberi waktu 

sisa. Entah apa yang akan kukatakan padaNya, jika sedetik kemudian Dia 

memanggilku” (Lensa Dakwah) 

2. Apabila kamu mengenalku sebelum hijrahku, tolong bantulah aku untuk 

menutupi aib-aibku.   (berdakwah net) 

3. “…Kami jadikan Al-Qur’an itu cahaya, dengan itu Kami memberi petunjuk 

siapa yang Kami kehendaki di antara hamba-hamba Kami. Dan sungguh, 

engkau benar-benar membimbing (manusia) kepada jalan yang lurus.” (QS. 

Asy-Syura:52) 

4. Sebelum kami menggerakkan langkah menjemput Rezeki-Nya. Biarkan 

kepala merendah meletakkan kening di Bumi-Nya. (Lensa Dakwah) 
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ABSTRAK 

 

 HARYANI. NIM: 14PSC01627. Program Studi Pendidikan Bahasa Program 

Pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten. Judul Tesis : “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Memahami Sumber-Sumber Informasi dengan 

Menggunakan Metode Learning Start With A Question (LSQ) Siswa Kelas XII 

TPM-B SMK Negeri 2 Klaten Tahun Pelajaran 2015/2016”. 

 Berdasarkan refleksi kondisi awal bahwa pada saat poses pembelajaran 

memahami sumber-sumber informasi, siswa  kurang aktif dan kurang perhatian, kelas 

cenderung ramai, sebagian besar siswa  tidak berani bertanya sehingga hasil belajar 

kompetensi dasar memahami sumber-sumber informasi siswa kelas XII TPM-B 

masih kurang, hanya sebagian siswa  yang memperoleh nilai di atas KKM 7,5.  

Berpijak dari keadaan tersebut, selanjutnya akan diadakan perubahan perlakukan 

dalam pembelajaran di kelas, yaitu melakukan tindakan kelas dengan menerapkan 

suatu strategi pembelajaran. 

 Strategi pembelajaran yang digunakan adalah Learning Start With A Question 

(LSQ) karena strategi tersebut memiliki ciri, siswa akan belajar aktif dan kreatif 

dalam  kelompok kecil atau dengan teman sebangku, saling berdiskusi dan bertukar 

pikiran, jika ada materi yang belum bisa dipahami dikelompoknya  maka siswa   

dapat menulis pertanyaan pada secarik kertas  yang selanjutnya ditempel di papan 

tulis. Siswa atau kelompok lain yang mampu, dapat menjelaskan pertanyaan-

pertanyaan yang sudah ditempel di papan tulis tersebut. Selanjutnya untuk pertanyaan 

yang tidak bisa dijawab oleh siswa, guru yang akan memberikan penjelasan sekaligus 

memberikan refleksi. Tindakan akan dilakukan dengan beberapa siklus, sehingga 

dapat meningkatan hasil belajar memahami sumber-sumber informasi dengan baik. 

 Penelitian ini dilakukan melalui tahapan-tahapan sesuai dengan prosedur 

PTK. Tindakan dilakukan dalam beberapa siklus. Siklus 1 pertemuan pertama 

difokuskan untuk memberikan teori dan penguasaan kosakata yang akan digunakan 

untuk mengungkapkan ide. Pertemuan kedua siswa mendapat perlakuan yang sama 

dan evaluasi belajar diberikan. Setiap pertemuan dua jam pelajaran. Pada siklus 2 

tidak banyak perubahan hanya sedikit penekanan pada kedisiplinan dan ketenangan 

peserta didik lebih ditingkatkan dalam pembelajaran sehingga hasilnya lebih baik 

lagi. 

 Penilaian pembelajaran Learning Start With A Question dilakukan pada tiap 

akhir siklus dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan. Sedangkan untuk menilai 

keaktifan individu peserta didik, dilakukan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung oleh peneliti dibantu oleh teman sejawat. Dari penelitian tersebut 

diperoleh hasil belajar pada siklus 1 mengalami peningkatan sebesar 53,13%, sedang 

pada siklus 2 terjadi peningkatan sebesar 100%, selain itu peserta didik  lebih aktif 

dan menikmati  proses  pembelajaran tersebut. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
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hasil belajar memahami sumber-sumber informasi dan keberanian untuk bertanya 

siswa kelas XII TPM-B SMK Negeri 2 Klaten Tahun pelajaran 2015/2016 

mengalami peningkatkan.  

 

Kata kunci : meningkatkan hasil belajar, Strategi Learning Strat With A Question 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

xix 

 

ABSTRACT 

 
 

HARYANI. NIM: 14PSC01627. Language educational study program post 

graduate of Widya Dharma University Klaten. Thesis entitles: ”The effort of 

improving learning achievement in understanding information sources by using 

the method of Learning Start with a Question (LSQ) for the students of twelfth 

grade of machine program class in SMK N 2 KLATEN in the year of 2015/ 

2016.” 

Based on the refletion of the beginning condition tht in the process of learning 

to understand the information source of the students are not active and there was no 

attention from them, the class intended to be noisy, most of the students were not 

brave to ask so that the achievement of basic competence of understanding 

information sources of XII Machie B class was still insufficient, there only some 

students that passed the Minimum Passing Grade (KKM) 7,5. Based on the situation, 

then there will be hold a changing action in the learning process in the class. 

The learning stategy that will be used is Learning Start With A Question 

(LSQ) because that strategy has characteristics sush as: the students will learn 

actively and creatively in a small group or with a classmate desk, make discussion 

and change mind each other, if there are some materials that have been not 

understood yet by their own group so that the students or the other groups that have 

been understood already can explain the answers from the questions sticked on the 

whiteboard. Than, for the questions that can not be answered by the students, the 

teacher can give explanation and reflection. The action will be implemented in some 

cycles, so that it can be hoped to improve the students achievement of understanding 

information sources well.  

The research is implemented based on the steps based on the action research 

procedure. The action is implemented in some cycles. The first cycles in the first 

meeting is focused more on giving theory and the mastery of vocabulary that will be 

used to share ideas. The second meeting the students get the same treatment and 

learning evalution. Ech meeting has two school subject times. In the second cycle  

there is no much changes but only a little emphasizing on the students discipline and 

calm and quiet that are improved more in the learning process so that the result will 

be much better than before. 

The learning assessment of the Learning Start With A Question is done at 

each cycle by answering the questions. Mean while, to assess the students active 

individually, is done during the learning process by the researcher that is helped by 

the researcher’s friend. From the research, the cycle 1 has result of learning 

achievement that improves as amount as amount as 100% besides the students are 

more active and enjay the lerning process. From these result, it can be summarized  
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that the students lerning achievement of understading information sources and the 

brevity to ask of XII Machine B class in SMK N 2 Klten in the school year of 

2015/2016 has improved. 

 

 

Key words : Improving learning achievement, Learning Strat With A Question 

Stategy 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan proses yang sangat menentukan untuk 

perkembangan individu dan perkembangan masyarakat. Kemajuan suatu 

masyarakat dapat dilihat dari perkembangan pendidikannya. Secara jelas tujuan 

Pendidikan Nasional yang dirumuskan dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 

khususnya pasal 3, bahwa Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik, agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

Tujuan pendidikan sebagaimana termuat dalam Undang-undang tersebut, 

harus dipahami dan disadari oleh setiap pengembang kurikulum. Sebab, apapun 

yang direncanakan dan dikembangkan serta dilaksanakan dalam setiap proses 

pendidikan akhirnya harus bermuara pada pengembangan potensi setiap anak agar 

mereka menjadi manusia yang beriman dan bertakwa, memiliki akhlak mulia, 

manusia hebat, berilmu, cakap, dan sebagainya.  
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Guru  dituntut  untuk  dapat  menetapkan  strategi  pembelajaran  apa yang 

 paling tepat dan sesuai untuk tujuan tertentu, penyampaian bahan tertentu, suatu 

kondisi belajar peserta didik, dan untuk suatu penggunaan strategi  yang memang 

telah dipilih. Tujuan utama seorang guru dalam mewujudkan tujuan pendidikan di 

sekolah adalah mengembangkan strategi belajar mengajar yang efektif. 

Pengembangan strategi ini dimaksudkan sebagai upaya untuk 

menciptakan keadaan belajar yang lebih menyenangkan dan dapat mempengaruhi 

siswa sehingga mereka dapat belajar dengan menyenangkan dan dapat meraih 

prestasi belajar secara memuaskan. Oleh karena itu, melaksanakan kegiatan 

belajar mengajar merupakan pekerjaan kompleks dan menuntut kesungguhan 

guru. 

Dari hasil pengamatan selama dua pertemuan pada proses pembelajaran di 

kelas XII TPM-B SMK Negeri 2 Klaten didapati kenyataan bahwa siswa kurang 

perhatian dan setelah diobservasi dengan menanyakan kepada siswa mengapa 

siswa kurang perhatian dan tidak berani untuk bertanya, diperoleh beragam 

jawaban antara lain karena proses pembelajaran membosankan, guru mengajar 

dengan ceramah. Setelah siswa ditanya mengapa tidak berani bertanya 

jawabannya juga bervariasi diantaranya siswa merasa malu bertanya, malas, tidak 

mendapat kesempatan, bahkan ada yang  takut kalau temannya mengejek dan 

menganggapnya bodoh. Wawancara dengan guru sejenis yang mengajar mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di SMK Negeri 2 Klaten juga menyatakan demikian, 
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bahwa kebanyakan siswa malu untuk bertanya kepada gurunya karena merasa 

gengsi, takut, juga malu  kalau dianggap bodoh.   Sehingga  nilai yang didapat 

siswa SMK Negeri 2 Klaten tidak mencapai KKM yaitu 7,5.  

Semua itu dikarenakan guru yang mengajar belum menggunakan strategi-

strategi yang lebih modern.  Selama ini kebanyakan guru mengajar secara 

konvensional/ceramah saja. Karena sifat pembelajaran semacam ini guru yang 

aktif, maka banyak siswa merasa bosan, ngantuk, dan tidak bergairah. Berpijak 

dari  uraian tersebut maka diperlukan suatu strategi yang mampu menggairahkan 

siswa untuk bertanya. 

Memahami bahasa yang digunakan dalam sumber-sumber informasi 

membutuhkan kecermatan dan  ketelitian. Dalam memahami informasi  sering 

diketemukan kata-kata yang  sulit dipahami, misalnya berupa kata-kata asing, 

kata serapan, kata kiasan, ungkapan, pengaruh bahasa daerah  dan sebagainya. 

Sering kita menemukan  kata/kalimat yang kurang jelas maknanya karena  

kerancuan bahasa sehingga  menimbulkan makna ganda atau salah tafsir, 

akhirnya membingungkan para pembaca atau si penerima informasi. 

Untuk meningkatkan pemahaman dan kemauan  siswa dalam bertanya 

diperlukan suatu strategi yang tepat. Strategi pembelajaran yang baru berkembang 

adalah Learning Start With A Question (LSQ) menurut Agus Supriyono 

(2009:112) dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Yaitu  salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat menumbuhkan motivasi  siswa untuk aktif dalam 
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bertanya. Namun kenyataannya, strategi pembelajaran ini belum digunakan oleh 

setiap guru mata pelajaran di sekolah-sekolah. Padahal jika dilihat dari peran dan 

fungsi strategi pembelajaran LSQ (Learning Start With A Question) sangat urgen 

dalam meningkatkan hasil belajar siswa.    

Karena kurangnya penguasaan kosa kasa, perbendaharaan kata, 

pemahaman struktur bahasa maupun karena inferensi bahasa daerah, maka dalam 

belajar memahami sumber-sumber informasi baik lisan maupun tulisan siswa 

SMK N 2 Klaten kelas XII TPM-B tahun pelajaran 2015/2016 hasilnya sangat 

rendah, terbukti nilai prestasi belajarnya di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) 

Berdasarkan uraian di atas, maka  siswa SMK  Negeri 2 Klaten kelas XII  

TPM-B tahun pelajaran 2015/2016 perlu ditingkatkan  penguasaannya dalam 

penggunaan bahasa baik secara struktural maupun makna kontesktual dengan 

menggunakan suatu strategi pembelajaran, sehingga akan membantu kelancaran, 

efektivitas, dan efisiensi dalam pencapaian tujuan. 

Karena prestasi belajar memahami sumber-sumber informasi baik lisan 

maupun tulisan  siswa kelas XII TPM-B tahun pelajaran 2015/2016 kurang dari 

nilai KKM, maka penulis perlu melakukan tindakan kelas dengan judul “Upaya 

Meningkatkan Hasil Belajar Memahami Sumber-Sumber Informasi dengan 

Menggunakan Strategi Learning Start With A Question Siswa Kelas XII TPM-B 

SMK  Negeri  2  Klaten  Tahun  Pelajaran  2015/2016”. Dengan  strategi tersebut 
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       diharapkan dapat  meningkatkan  pemahaman  siswa  tentang  isi  sumber-sumber  

        informasi  baik tulisan maupun lisan.  

B. Identifikasi Masalah 

Dari uraian pada latar belakang masalah dapat diperjelas dengan 

mengidentifikasi permasalahan-permasalahan sebagai berikut: 

1. Siswa kurang perhatian untuk mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Siswa kurang berani untuk bertanya karena malu, tidak mendapat kesempatan, 

takut kalau temannya mengejek dan gengsi kalau dianggap bodoh. 

3. Hasil belajar memahami sumber-sumber informasi belum mencapai nilai 

KKM yaitu 7,5 

4. Dibutuhkan metode yang dapat meningkatkan hasil belajar dan menumbuhkan 

perhatian  juga keberanian untuk bertanya dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia khususnya pada materi  memahami sumber-sumber informasi yaitu 

Learning Start With A Question. 

C. Pembatasan Masalah 

        Agar  pembahasan lebih jelas, maka permasalahan dibatasi pada: 

1. Siswa kurang berani untuk bertanya karena malu, takut, tidak mendapat 

kesempatan, dan gengsi kalau dianggap bodoh. 

2. Dibutuhkan metode yang dapat meningkatkan hasil belajar dan 

menumbuhkan perhatian juga keberanian untuk bertanya dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya pada kompetensi dasar 
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memahami sumber-sumber informasi yaitu Learning Start With A Question.                                          

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan  latar  belakang  di  atas,  maka  rumusan  masalah  Penelitian  

Tindakan Kelas ini adalah:  

1. Apakah dengan menerapkan strategi  pembelajaran Learning Start With A 

Question (LSQ) dapat meningkatkan hasil belajar memahami sumber-

sumber informasi  siswa kelas XII TPM-B  SMK Negeri 2 Klaten Tahun 

Pelajaran 2015/2016? 

2. Apakah dengan menerapkan Strategi Learning Start With A Question dapat 

meningkatkan keberanian untuk bertanya siswa kelas XII TPM-B SMK 

Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 2015/2016? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai berikut:  

1. Mengetahui strategi pembelajaran Learning Start With A Question dan  

meningkatkan hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia  kompetensi 

dasar   memahami sumber-sumber informasi siswa kelas XII TPM-B SMK 

Negeri 2 Klaten  tahun pelajaran 2015/2016. 

2. Mengetahui strategi Learning Sart With A Question dapat meningkatkan 

keberanian bertanya siswa kelas XII TPM-B SMK Negeri 2 Klaten tahun 

pelajaran 2015/2016. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa  memiliki  kemampuan  dan  semangat  yang  tinggi  dalam  belajar  

           khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kompetensi dasar  

           memahami sumber-sumber informasi. 

b. Menambah wawasan siswa tentang strategi  pembelajaran. 

c. Hasil belajar memahami sumber-sumber informasi lebih meningkat. 

2. Bagi Guru 

a. Dapat menambah wawasan guru khususnya  strategi pembelajaran 

Learning Start With A Question  yang  diterapkan pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kompetensi dasar memahami sumber-sumber informasi 

dalam konteks bermasyarakat.  

b. Guru  dapat  meningkatkan  kualitas  pembelajaran  sesuai dengan tujuan  

      yang diharapkan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan pada rumusan masalah dan melihat hasil pembahasan, maka 

penelitian tindakan kelas pada mata pelajaran Bahasa Indonesia ini dapat 

diambil kesimpulan bahwa :  

1. Hasil belajar siswa pada kompetensi dasar memahami sumber-sumber 

informasi lisan dalam konteks bermasyarakat bagi siswa kelas XII TPM-B 

SMK Negeri 2 Klaten Tahun 2015/2016 lebih meningkat setelah 

menerapkan strategi Learning Start With A Question (LSQ).  

2. Siswa menjadi berani bertanya, tidak malu dan tidak takut setelah 

menerapkan strategi Learning Start With A Question (LSQ). 

 

B. Implikasi 

  Simpulan yang telah dipaparkan di atas mempunyai sejumlah 

implikasi penting terhadap upaya meningkatkan hasil memahami sumber-

sumber informasi. Adapun implikasi-implikasi tersebut di antaranya: 

1. Pembelajaran memahami sumber-sumber informasi dalam konteks 

bermasyarakat siswa mampu mengembangkan kemampuan membacanya, 

meningkatkan kemampuannya untuk mengartikan kata-kata sulit dengan 

bantuan kamus. 
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2. Pembelajaran memahami sumber-sumber informasi dalam konteks 

bermasyarakat merupakan bagian dari pembelajaran bahasa yang selalu 

mengalami perkembangan yang pesat. Dengn pembelajaran memahami 

sumber-sumber informasi dalam konteks bermasyrakat keterampilan 

menyimak, menulis, membaca dan berbicara dapat diintegrasikan. 

3. Pembelajaran memahami usmber-sumber informasi dalam konteks 

bermasyarakat sangat berkaitan erat dengan aspek pengetahuan, 

pemahaman, dan sikap. Pada aspek pengetahuan siswa dituntut untuk 

mengetahuai dan memahami tentang kosakata. Sedangkan aspek 

pemahaman dan sikap siswa dituntut untuk mencari kata di dalam kamus 

dan mengaitkannya dengn membaca makna pada konteksnya. 

4. Media belajar yang digunakan untuk melaksanakan proses pembelajaran 

memahami sumber-sumber informasi dalam konteks bermasyarakat adalah 

kertas untuk menuliskan pertanyaan. 

5. Strategi yang digunakan dalam pembelajaran memahami sumber-sumber 

informasi dalam konteks bermasyarakat adalah Learning Strat With A 

Question artinya guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya atas materi memahami sumber-sumber informasi yang tidak dapat 

dipecahkan dalam kelompok kecil atau teman sebangku dengan cara 

menuliskannya pada secarik kertas, kemudian ditempel di papan  tulis, 

siswa yang lain diberi kesematan untuk menjwab atau menjelaskan 
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pertanyan-pertanyan tersebut, guru memberikan penjelasan terhadap materi 

yang belum terjawab  sekaligus memberikan penegasan. Kemudian 

memberikan penugasan kepada siswa sebagai evaluasi pembelajaran.  

6. Untuk meningkatkan hasil belajar mehamami sumber-sumber 

informasiddengan menggunakan srategi Learning Start With  Qestion 

melalui pembelajaran aktif  dan komunikatif, dilakukan dengan cara; (a) 

memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya (b) memberi tugas 

siswa mengerjakan evaluasi (c) menjaga suasana pembelajaran yang 

kondusif. 

C. Saran-saran 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang upaya menngkatkan hasil belajar 

memahami sumber-sumber infarmasi dengan menggunakan strategi LSQ siswa 

kelas XII TPM-B SMK Negeri 2 Klaten tahun pelajaran 2015/2016, maka dapat 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut:  

1. Kepada Guru agar : 

a. Meningkatkan bimbingan kepada siswa secara menyeluruh, baik secara 

individu maupun klasikal. 

b. Mengoptimalkan pemberian motivasi kepada siswa. 

c. Meningkatkan bimbingan kepada siswa untuk aktif bertanya  

d. Menggunakan strategi yang sesuai. 

e. Menghargai dan merspon setiap pendapat siswa 
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2. Kepada siswa agar : 

a. Agar fokus dan aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Meningkatkan kedisiplinan dalam berdiskusi dengan kelompoknya 

sehinggga waktu bisa efektif. 

c. Membiasakan diri untuk mengemukakan pendapat. 

3. Kepada Sekolah agar : 

a. Melengkapi sarana dan prasarana untuk proses pembelajaran.  

b. Menyediakan ruang belajar yang representatif. 

4. Kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Klaten agar: 

a. Memberikan kemudahan dalam kepengurusan birokrasi administrasi 

baik untuk guru maupun siswa. 

b. Memberikan pelayanan yang baik dan maksimal kepada guru agar guru 

dapat menjalankan tugasnya dengan baik tanpa terbebani oleh urusan-

urusan kedinasan yang lain.  
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